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Abstrak. Kemiskinan adalah salah satu penyakit ekonomi makro yang dihadapi
oleh Negara-negara di dunia termasuk Indonesia. Propinsi Sumatera Utara
bagian dari Negara Indonesia, juga menghadapi masalah yang tidak berbeda.
Penelitian ini menganalisis pengaruh PDRB, pendidikan (jenjang pendidikan
tertinggi yang ditamatkan) dan pengangguran terhadap kemiskinan di Kab/Kota
Propinsi Sumatera Utara dengan menggunakan data tahun 2010–2011. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh
dari Badan Pusat Statistik (BPS). Metode analisis yang digunakan adalah
regresi linier berganda berdasarkan metode Doolittle dipersingkat. Hasil analisis
hubungan fungsional antara kemiskinan dengan 6 variabel prediktornya yaitu:
Y = 0, 357 + 1, 5447X1 − 0, 321X2 − 0, 526X3 − 0, 640X4 + 0, 769X5 − 0, 088X6.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Produk Domestik Regional Bruto (PDRB),
pendidikan tamat universitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiski-
nan, pendidikan tamat SD, SLTP, SLTA berpengaruh negatif dan signifikan dalam
menurunkan kemiskinan sedangkan berpengaruh positif dan variabel pengangguran
berpengaruh negatif dan tidak signifikan dalam menurunkan kemiskinan di
Kab/Kota Propinsi Sumatera Utara.
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1. PENDAHULUAN

Masalah kemiskinan merupakan salah satu persoalan mendasar yang men-
jadi pusat perhatian pemerintah di Negara manapun. Di Indonesia kemis-
kinan masih menjadi salah satu masalah besar[1]. Pemerintah baik pusat
maupun daerah telah berupaya dalam melaksanakan berbagai kebijakan dan
program-program penanggulangan kemiskinan, namun dirasa masih belum
optimal[2, 3]. Salah satu aspek yang menjadi peranan penting dalam pe-
nanggulangan kemiskinan tepat sasaran adalah tersedianya data kemiskinan
yang akurat dan terpercaya untuk dipakai dalam menentukan nilai uku-
ran kemiskinan. Pengukuran yang dipercaya dapat menjadi elemen penting
dalam pengambilan kebijakan terhadap kondisi hidup orang miskin[4].

Dalam menentukan suatu wilayah tergolong miskin atau tidak, anali-
sis yang digunakan bersifat global, artinya diberlakukan untuk semua lokasi
yang diamati. Hal ini akan menyebabkan asumsi kebebasan antar penga-
matan dalam analisis regresi sulit terpenuhi[5].

M. H. Doolittle mengembangkan sebuah metode untuk membantu me-
mecahkan penyelesaian k buah persamaan normal yang kemudian di beri
nama metode Doolittle dipersingkat (Abbreviated Doolittle method). Melalui
metode Doolittle dipersingkat dapat diketahui koefisien penduga parameter
model, jumlah kuadrat koefisien regresi, ragam dugaan koefisien regresi dan
peragam-peragam dugaan di antara pasangan koefisien regresi tersebut[6].

Analisis regresi linier berganda dengan metode Doolittle dipersingkat
dalam penelitian ini diaplikasikan untuk melihat seberapa besar pengaruh
variabel prediktor terhadap persentase kemiskinan di Kab/Kota Propinsi
Sumatera Utara.

2. LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Kemiskinan

Kemisikinan dapat dilihat dari dua sisi yaitu kemiskinan absolut dan kemis-
kinan relatif. Kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif adalah konsep ke-
miskinan yang mengacu pada kepemilikan materi dikaitkan dengan standar
kelayakan hidup seseorang atau keluarga. Kedua istilah ini menunjuk pada
perbedaan sosial (social distinction) yang ada dalam masyarakat. Per-
bedaannya adalah bahwa pada kemiskinan absolut ukurannya sudah ter-
lebih dahulu ditentukan dengan angka-angka nyata (garis kemiskinan) dan
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indikator atau kriteria yang digunakan, sementara pada kemiskinan relatif
kategori kemiskinan ditentukan berdasarkan perbandingan relatif tingkat
kesejahteraan antar penduduk[7].

2.2 Ukuran Kemiskinan

Berdasarkan pendekatan kebutuhan dasar, Head Count Index (HCI-P0)
yaitu persentase penduduk miskin yang berada di bawah garis kemiskinan[8].
Untuk mengetahui jumlah, sebaran, dan kondisi kemiskinan diperlukan pe-
ngukuran kemiskinan yang tepat sehingga upaya untuk mengurangi kemiski-
nan melalui berbagai kebijakan dan program pengurangan kemiskinan akan
efektif. Foster Greer Thorbecke merumuskan suatu ukuran yang digunakan
untuk mengukur persentase kemiskinan[8], yaitu :

Pα =
1
N

q∑
i=1

[
Z − Yi

Z

]α

(1)

Keterangan:

α = 0, 1, 2
Z = Garis Kemiskinan
Yi = Pengeluaran perkapita penduduk ke-i di bawah garis kemiskinan
q = Banyak Penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan
N = Jumlah penduduk miskin

2.3 Variabel Kesejahteraan Masyarakat yang Mempengaruhi
Kemiskinan

2.3.1 Produk Domestik Regional Bruto

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) didefinisikan sebagai jumlah ni-
lai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah,
atau merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan
oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah[7].
Perubahan-perubahan yang terjadi (laju pertumbuhan) LPDRB dapat di-
nyatakan dengan rumus[9] :

LPDRBt =
PDRBt − PDRBt−1

PDRBt−1
× 100% (2)

Keterangan :
LPDRBt = Nominal laju PDRB tahun t
PDRBt = Nominal PDRB tahun t
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2.3.2 Pendidikan

Keadaan pendidikan penduduk secara umum dapat diketahui dari beberapa
indikator seperti angka partisipasi sekolah, Jenjang pendidikan yang dita-
matkan dan angka melek huruf. Jenjang pendidikan sangat diperlukan un-
tuk meningkatkan kesejahteraan penduduk. Keadaan seperti ini sesuai de-
ngan hakikat pendidikan itu sendiri yakni merupakan usaha sadar untuk
mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah
yang berlangsung seumur hidup[7].

2.3.3 Ketenagakerjaan

Konsep labor force approach merupakan angkatan kerja yang belum bekerja
dan sedang/ingin mencari pekerjaan. Jumlah penduduk yang sedang men-
cari pekerjaan ini dalam pengertian ekonomi disebut pengangguran terbuka
(open unemployment)[9]. Sebagai indikator biasanya dihitung persentasenya
terhadap angkatan kerja dengan rumus :

OU =
Un

AK
× 100% (3)

Keterangan :
OU = Open Unemployment
Un = Unemployment
AK = Angkatan Kerja

2.4 Regresi Linier

Metode yang sering digunakan untuk menyatakan hubungan antara variabel
respon dengan variabel prediktor adalah metode regresi[10]. Model regesi
linier untuk k variabel prediktor dan jumlah pengamatan sebanyak n dalam
persamaan matriks adalah[11, 12, 13] :
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Persamaan 4 merupakan bentuk umum persamaan regresi dalam lambang
matriks. Dalam bentuk umum ini Y merupakan vektor respons n × 1, X
menyatakan matriks prediktor ukuran n×(k+1), β vektor parameter ukuran
(k + 1)× 1 dan ε vektor galat ukuran n× 1.
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Persamaan (4) disebut model regresi global karena model regresi global
mengasumsikan hubungan antara variabel respon dengan variabel prediktor
adalah tetap, sehingga parameter yang diestimasi nilainya sama untuk se-
mua tempat di mana data tersebut diamati[12].

2.5 Metode Doolittle Dipersingkat

Dalam penelitian ini, variabel observasi yang diteliti berjumlah tujuh vari-
abel. Variabel observasi yang diteliti berjumlah cukup banyak, maka untuk
menghitung regresi linier berganda dilakukan dengan matriks menggunakan
metode Doolittle dipersingkat( Abbreviated Doolittle Method). Metode Doo-
little dipersingkat merupakan metode perhitungan yang dimaksudkan untuk
menanggulangi kesulitan dalam membalik matriks yang mempunyai variabel
observasi cukup banyak[14]. Metode Doolittle dipersingkat untuk meme-
cahkan atau mengestimasi koefisien regresi, dimulai setelah diketahui nilai-
nilai matriks (X ′X), (X ′Y ) dan (Y ′Y )[14]. Keuntungan dari penggunaan
metode ini tidak hanya dalam pembalikan matriks setangkup, tetapi juga
dapat menghitung berbagai jumlah kuadrat untuk pengujian hipotesis ten-
tang parameter model yang diidentifikasi[6].

2.6 Pengujian Statistik Analisis Regresi

Uji F regresi dimaksudkan untuk melihat sejauh mana keandalan model
regresi dalam menjelaskan keragaman kemiskinan, serta melihat apakah
variabel-variabel yang diikutsertakan dalam model benar-benar berpengaruh
terhadap kemiskinan di Kab/Kota Propinsi Sumatera Utara. Pengujian ke-
sesuaian model secara serentak dilakukan dengan hipotesis :
H0 : β1 = β2 = β3 = β4 = β5 = β6 = 0
H1 : Paling sedikit terdapat satu βk 6= 0, k = 1, 2, 3, 4, 5, 6
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Tabel 1: Sidik Ragam
Sumber Keragaman db Jumlah Kuadrat (JK) Kuadrat Tengah (KT )

R(β1, β2, β3, β4, β5, β6|β0) k
6X

i=1

AiY BiY
1

6

6X
i=1

AiY BiY

R(β1|β0, β2, β3, β4, β5, β6) 1 A1Y B1Y A1Y B1Y

R(β2|β0, β1, β3, β4, β5, β6) 1 A2Y B2Y A2Y B2Y

R(β3|β0, β1, β2, β4, β5, β6) 1 A3Y B3Y A3Y B3Y

R(β4|β0, β1, β2, β3, β5, β6) 1 A4Y B4Y A4Y B4Y

R(β5|β0, β1, β2, β3, β4, β6) 1 A5Y B5Y A5Y B5Y

R(β6|β0, β1, β2, β3, β4, β5) 1 A6Y B6Y A6Y B6Y

Galat n − k
6X

i=1

(Yi − Ŷi)
2

S
2

=
1

n − 7

6X
i=1

(Yi − Ŷi)
2

Total n
nX

i=1

Ŷ
2
i

Catatan: Diolah dengan menggunakan metode Doolittle dipersingkat

Statistik pengujian Fhitung model regresi[14] :

Fhitung =
KT Regresi

KT Galat
(5)

dengan keputusan H0 di tolak jika |Fhitung| > |Ftabel(α, k, n−k)|.

Adapun nilai koefisien determinasi dapat diformulasikan dengan menggu-
nakan tabel Sidik Ragam[14], yaitu :

R2 =
JK Regresi

JK Total
(6)

Pengujian secara parsial dilakukan untuk mengetahui parameter apa
saja yang signifikan terhadap model[12, 13]. Statistik pengujian thitung

model regresi[14] sebagai berikut :

thitung =
βk

S(βk)
(7)

Parameter signifikan terhadap model jika |thitung| > |ttabel(α, k, n−k)|.
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3. METODE PENELITIAN

3.1 Metodologi Pengumpulan Data

Data yang digunakan adalah data sekunder yaitu, Data PDRB , Pendidikan
(jenjang pendidikan tertinggi yang ditamatkan), pengangguran, dan kemis-
kinan di 33 Kab/Kota di Propinsi Sumatera Utara tahun 2010-2011, se-
hingga jumlah data n = 66. Terdapat 33 Kab/Kota di Propinsi Sumatera
Utara digunakan sebagai unit observasi dengan tujuh variabel penelitian.

3.2 Variabel Penelitian

Variabel respon dalam penelitian ini adalah persentase kemiskinan. Vari-
abel prediktor yang digunakan adalah Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB), penduduk tamat SD, penduduk tamat SLTP, penduduk tamat
SLTA, penduduk tamat Universitas dan tingkat pengangguran terbuka umur
15 tahun ke atas. Variabel respon (Y ) dan variabel prediktor (X) didefini-
sikan sebagai berikut.

Y = Persentase kemiskinan
X1 = Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
X2 = Penduduk tamat SD
X3 = Penduduk tamat SLTP
X4 = Penduduk tamat SLTA
X5 = Penduduk tamat universitas
X6 = Tingkat pengangguran terbuka

4. PEMBAHASAN

Model regresi terbaik dibentuk menggunakan best subset model[15]. Metode
ini mempertimbangkan nilai R2 (koefisien determinasi). Untuk mencari
model persamaan regresi linier berganda, dalam perhitungan manual meng-
gunakan metode Doolittle dipersingkat. Hasil perhitungan manual menggu-
nakan metode Doolittle dipersingkat diketahui bahwa nilai β0 = 0, 357, β1 =
1, 544, β2 = −0, 321, β3 = −0, 526, β4 = −0, 640, β5 = 0, 769, dan
β6 = 0, 088. Setelah nilai-nilai tersebut diketahui, selanjutnya dapat dis-
usun persamaan model regresi sebagai berikut :
Y = 0, 357+1, 544X1−0, 321X2−0, 526X3−0, 640X4 +0, 769X5−0, 088X6
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Hasil persamaan model regresi memiliki nilai positif dan negatif. Koe-
fisien regresi yang memiliki nilai positif yaitu Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) dan penduduk tamat universitas, sedangkan koefisien re-
gresi yang memiliki nilai negatif yaitu penduduk tamat SD, SLTP, SLTA
dan tingkat pengangguran terbuka. Hal ini berarti bahwa setiap perubahan
PDRB dan penduduk tamat universitas akan mengakibatkan peningkatan
terhadap persentase kemiskinan, sedangkan setiap perubahan penduduk
tamat SD, SLTP, SLTA dan tingkat pengangguran terbuka akan mengaki-
batkan penurunan terhadap persentase kemiskinan.

Dari hasil perhitungan manual metode Doolittle dipersingkat dengan
menggunakan tabel Sidik Ragam diketahui hasil uji F .

Tabel 2: Daftar Analisis Ragam Untuk Uji Kelinieran Regresi

Sumber Keragaman db Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah Fhitung Ftabel
(JK) (KT )

R(β1, β2, β3, β4, β5, β6|β0) 6 0,17000 0,02833 17,5963 2,25
R(β1|β0, β2, β3, β4, β5, β6) 1 0,00937 0,00937 5,8199 4,00
R(β2|β0, β1, β3, β4, β5, β6) 1 0,00002 0,00002 0,0124 4,00
R(β3|β0, β1, β2, β4, β5, β6) 1 0,12778 0,12778 79,3664 4,00
R(β4|β0, β1, β2, β3, β5, β6) 1 0,02734 0,02734 16,9814 4,00
R(β5|β0, β1, β2, β3, β4, β6) 1 0,00517 0,00517 3,2112 4,00
R(β6|β0, β1, β2, β3, β4, β5) 1 0,00034 0,00034 0,2112 4,00
Galat 60 0,09470
Total 66 0,26473

Catatan: Diolah dengan menggunakan metode Doolittle dipersingkat

Untuk melakukan uji F , maka nilai Fhitung harus dibandingkan dengan
nilai Ftabel. Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Fhitung = 17, 5963 sedangkan
nilai Ftabel = 2,25. Karena nilai Fhitung > Ftabel, maka pada tingkat keyaki-
nan 95% dapat dinyatakan bahwa keragaman variabel PDRB, penduduk
tamat SD, SLTP, SLTA, universitas, dan tingkat pengangguran terbuka
memberikan sumbangan terhadap keragaman pada variabel kemiskinan.

Dari hasil perhitungan manual metode Doolittle dipersingkat dengan
menggunakan matriks invers diketahui hasil uji t pada tabel 3.
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Tabel 3: Uji Parameter Model

Variabel thitung ttabel Kesimpulan
PDRB 2,0678 1,671 Signifikan
Penduduk tamat SD -2,2736 1,671 Signifikan
Penduduk tamat SLTP -2,4247 1,671 Signifikan
Penduduk tamat SLTA -3,7461 1,671 Signifikan
Penduduk tamat universitas 1,8143 1,671 Signifikan
Pengangguran -0,4101 1,671 Tidak signifikan

Catatan: Diolah dengan menggunakan metode Doolittle dipersingkat

Analisis regresi secara parsial menunjukkan bahwa dari keenam vari-
abel prediktor dalam model regresi yang dibangun, variabel produk do-
mestik regional bruto (X1) , variabel penduduk tamat SD (X2), variabel
penduduk tamat SLTP (X3), penduduk tamat SLTA (X4) dan variabel
pendidikan universitas (X5) sangat nyata mempengaruhi kemiskinan (Y ),
sedangkan variabel tingkat pengangguran terbuka (X6) tidak nyata mem-
pengaruhi kemiskinan (Y ) di Kab/Kota Propinsi Sumatera Utara. Dari
total keragaman yang mampu dijelaskan oleh model kemiskinan sebesar
64, 22%, kontribusi keragaman yang dijelaskan oleh produk domestik re-
gional bruto (X1) sebesar 0,00937

0,2647 = 0,0357 atau sekitar 3,57%; kontribusi
penduduk tamat SD (X2) sebesar 0,00002

0,2647 = 0,00008 atau sekitar 0,008%;
kontribusi penduduk tamat SLTP (X3) sebesar 0,12778

0,2647 = 0,4827 atau seki-
tar 48, 27%; kontribusi penduduk tamat SLTA (X4) sebesar 0,02734

0,2647 = 0,1033
atau sekitar 10, 33%; kontribusi penduduk tamat universitas (X5) sebesar
0,00517
0,2647 = 0,0195 atau sekitar 1, 95%; dan kontribusi tingkat pengangguran
terbuka (X6) sebesar 0,00161

0,2647 = 0,0061 atau sekitar 0, 61%.

5. KESIMPULAN

1. Hasil regresi berganda menunjukkan bahwa variabel Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) dan penduduk tamat universitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kemiskinan. Hal ini berarti jika PDRB
dan penduduk tamat universitas mengalami peningkatan, maka kemis-
kinan di Kab/Kota Propinsi Sumatera Utara juga akan meningkat.

2. Hasil regresi berganda menunjukkan bahwa variabel penduduk tamat
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SD, SLTP, dan SLTA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ke-
miskinan. Hal ini berarti jika penduduk tamat SD, SLTP, dan SLTA
mengalami peningkatan, maka kemiskinan di Kab/Kota Propinsi Su-
matera Utara akan menurun.

3. Hasil regresi berganda menunjukkan bahwa variabel tingkat pengang-
guran terbuka berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ke-
miskinan. Hal ini berarti jika tingkat pengangguran terbuka menga-
lami peningkatan, maka kemiskinan di Kab/Kota Propinsi Sumatera
Utara juga akan meningkat.
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